BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Eksperimen
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakasnakan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1A
Surabaya yang beralamat di JI. Letjen Sutoyo, Medaeng, Waru, Medaeng
Wetan, Medaeng, Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.Rumah
Tahanan Negara (rutan) ini dikhususkan bagi para narapidana
perempuan. Namun, lokasinya masih berada dalam lingkup rutan kelas 1
Medaeng bekas blok W.

Rutan perempuan ini terdiri dari beberapa ruang. Ruang pertama
adalah ruang kantor kepala rutan, ruang administrasi, lapangan dan blok.
ruang kantor kepala rutan adlaah tempat diamna karutan bekerja sehari-
hari dan tempat untuk menerima tamu. Runag administrasi adalah
ruangan yang berisi para sipir baik laki-laki maupun perempuan untuk
melaksanakan kegiatan pengadministrasian segala kegiatan di rutan.
Dalam ruang ini juga terdapat wartel dan batasan ruang gerak para
narapidana. Lapanagn adalah ruang terbuka yang digunakan para
narapidana untuk berkegiatan seperti sholat berjamaah, mendengarkan
ceramah kerohanian bagi yang beragama muslim, dan tempat istirahat
saat jam bebas. Blok atau bisa disebut sel tahanan adalah ruang-ruang
kecil yang digunakan untuk istirahat para narapidana.

Dikarenakan keterbatasan ruang maka tempat yang digunakan
peneliti untuk proses intervensi adalah di ruang administrasi tepatnya di
belakang meja salah satu sipil. Tempat tersebut berukuran Kkira-kira 2 x 3
meter dan tanpa sekat. Tempat yang digunakan juga terbuka dan kurang
tenang.

Kegiatan yang biasanya dilakukan para narapidana setiap harinya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jadwal kegiatan narapidana

Waktu Kegiatan
04.00 —05.00 Ibadah sholat subuh bagi muslim
05.00 — 08.00 Bersih diri dan sarapan
08.00 —09.00 Jam bebas/siraman rohani
09.00-11.00 Jam besuk
11.00 - 13.00 Istirahat, sholat dan makan
13.00 - 16.30 Jam bebas/kegiatan lapas
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Waktu Kegiatan
16.30 - 18.00 Masuk ke dalam blok masing-masing
18.00 — 19.00 Istirahat, sholat dan makan
19.00 - 21.00 Jam bebas
21.00-04.00 Masuk ke dalam blok masing-masing

2. Gambaran Deskriptif Subjek

Penelitian ini menggunakan 5 orang subjek yang telah memenuhi
syarat-syarat yang ditetapkan oleh peneliti. Para subjek merupakan
narapidana Perempuan di Rutan Kelas Il A Surabaya, bersedia mengikuti
semua rangkaian kegiatan penelitian dan memiliki kebermaknaan hidup
yang kurang ditinjau dari hasil observasi dan wawancara peneliti. Lima
orang sabjek ini berinisial AY, MT, FZ, BZ, LF.

AY adalah seorang narapidana perempuan dengan kasus
penyelundupan narkoba dan divonis penjara seumur hidup. AY sudah
menjalani masa tahana selama 7 bulan. AY berusia 24 tahun dan berasal
dari suku bangsa jawa tepatnya dari Kota Brebes. Pendidikan terakhir
AY adalah lulusan SMP. AY sudah menikah dan memiliki 1 orang anak.
Pekerjan AY sebelum menghuni rutan adalah ibu rumah tangga. AY
beragama Islam. Frekuensi AY dijenguk oleh keluarga adalah 1 kali tiap
10 bulan dikarenakan keluarganya yang tinggal jauh. Hal yang disukai
AY adalah berkumpul dengan keluarga dan hal yang tidak disukai AY
adalah ditahan dalam rutan. AY tidak memiliki gambaran keedpannya
akan seperti apa karena AY tau bahwa akan dihukum seumur hidup. AY
menuturkan bahwa AY melakukan apa yang dilakukan tidak serta merka
karena keinginannya karena banyak tekanan dari lingkup pekerjaannya
dahulu.

MT adalah seorang narapidana perempuan dengan kasus
perdagangan obat ilegal dan divonis 1 tahun penjara. MT telah menjalani
masa tahanan selama 7 bulan. MT berusia 28 tahun dan berasal dari suku
bangsa Jawa. Pendidikan terakhir MT adalah D3. MT belum menikah
secara resmi namun sudah menikah secara sirin menajdi istri ke 2 dan
belum dikaruniai anak. Pekerjan MT sebelum menghuni rutan adalah
Medical Representatif atau deteler. MT beragama Islam. Frekuensi MT
dijenguk oleh keluarga adalah 2 kali tiap bulan. Hal yang disukai MT
adalah pulang kerumah dan bekerja, sedangkan hal yang tidak disukai
MT adalah dipenjara dalam rutan. MT mengungkapkan menjual obat
ilegal hanya karena keinginan semata. MT jarang merawat dirinya di



dalam rutan dikarenakan MT menganggap percuma merawat diri di
rutan.

FZ adalah seorang narapidana perempuan dengan kasus perdagangan
anak dan divonis 3 tahun penjara. FZ telah menjalani masa tahanan
selama 13 bulan. FZ berusia 25 tahun dan berasal dari suku bangsa Jawa.
Pendidikan terakhir FZ adalah S1. FZ sudah pernah menikah namun
telah bercerai dari suami pertama dan belum dikaruniai anak. Pekerjaan
FZ sebelum menghuni rutan adalah seorang guru. FZ beragama islam.
Frekuensi FZ dijenguk oleh keluarga adalah 4 kali tiap bulan. Hal yang
disukai FZ adalah pulang kerumah dan jalan-jalan, sedangkan hal yang
tidak disukai FZ adalah dipenjara dalam rutan. FZ tidak suka bergaul
dengan banyak orang. FZ masih sering menangis bila mengingat
masalahnya. FZ merasa dirinya terkekang karena teringat-ingat
suaminya.

BZ adalah seorang narapidana perempuan dengan kasus perdagangan
narkoba dan divonis 10 bulan penjara. BZ telah menjalanai masa tahanan
selama 6 bulan. BZ berusia 19 tahun dan berasal daris suku Jawa.
Pendidikan terakhir BZ adalah SMK. BZ belum pernah menikah.
Pekerjaan BZ sebelum menghuni rutan adalah SPG salah satu
departemen store. BZ beragama islam. Frekuensi BZ dijenguk oleh
keluarga adalah 3 Kali tiap bulan. Hal yang disukai BZ adalah pulang
kerumah, jalan-jalan dan renang sedangkan hal yang tidak disukai BZ
adalah dipenjara dalam rutan.

LF adalah seorang narapidana perempuan dengan kasus pencurian
dan divonis selama 4 bulan penjara. LF telah menjalani masa tahanan
selama 3 bulan. LF berusia 25 tahun dan berasal dari suku bangsa
Madura. Pendidikan terakhir LF adalah SMP. LF sudah menikah dan
memiliki 1 orang anak. Pekerjaan LF sebelum sebelum menghuni rutan
adalah ibu rumah tangga. LF beragama islam. Frekuensi LF dijenguk
oleh keluarga adalah setiap hari saat jam besuk. Hal yang disukai LF
adalah pulang kerumah dan hal yang tidak disukai LF adalah dipenjara
dalam rutan. LF beberapa kali dirundung oleh narapidana lain. LF sering
fiatur-atur oleh mertuanya. LF merasa tidak bebas dan beberapa kali
meragukan suaminya. LF sering tidak merawat dirinya sendiri karena
merasa sudah tidak berguna.
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3. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian ini diawali dengan pengajuan surat ijin
penelitian ke Fakultas. Selanjutnya surat ijin tersebut diajukan ke Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa Timur di JI. Kayoon No.50
- 52, Embong Kaliasin, Kec. Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur.
Beberapa minggu kemudian terbitlah surat rekomendasi dari Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Jawa Timur untuk
melaksanakan penelitian di Rutan Kelas Il A Surabaya. Selanjutnya
peneliti menyerahkan surat rekomendasi tersebut ke Kepala Rutan Kelas
Il A Surabaya.

Proses pengisian Inform Consert

Proses pemberian Inform Consert dilakaukan pada hasi selasa 05
November 2019 pukul 13.00 — 13.15 WIB. Peneliti memberikan
lembaran Inform Consert dan kemudian memabcakan kepada peserta
mengenai penelitian yang dilakuakan, proses interfensi, kerahasiaan dan
manfaat penelitian. Selanjutnya diadakansesi tanaya jawab. Setelah tidak
ada pertanyaan dari peserta, peserta diminta untuk menandatangani
Inform Consert yang telah disediakan.

Proses Intervensi

Proses Intervensi pada penelitian ini didampingi oleh psikolog Astri
Haryati, S.Psi., M.Psi., Psikolog. Pelaksanaan proses intervensi ini
dilakukan dari hari Selasa tanggal 05 November 2019 sampai dengan hari
Selasa 19 November 2019 kepada 5 orang narapidana Rutan Kelas Il A
Surabaya. Adapun jadwal pemberian intervensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pelaksanaan Intervensi

P_:?; WAKTU
MU SESI KETERANGAN DAN
AN TANGGAL
1 | Sesi 1: Contact | Peserta dijelaskan mengenai Selasa, 05
rangkaian Art Theraphy, seni apa | November
yang akan dilaksanakan dan 2019
media apa saja yang dapat
dipakai Pukul :
Sesi 2: Peserta dipersilahkan untuk 13.00 WIB
Organization mencoba peralatan yang ada dan | s.d 16.00
dan menggambar bebas sesuai wiB
Improvisation keinginan masing-masing.
menggambar Setelah selesai dilanjutkan
dengan refleksi
Istirahat




PER WAKTU
o SESI KETERANGAN DAN
AN TANGGAL
Sesi 3: Peserta akan disajikan contoh Rabu, 06
Organization gambar dan gerakan dengan 4 November
dan ekspresi emosi dasar yaitu 2019
Improvisation marah, sedih, takut, senang
menari beserta musik pengiring. Setelah | Pukul :
selesai dilanjutkan dengan 13.00 WIB
refleksi s.d 15.00
General refleksi WIB
2 | Sesil: Central | Menggambar manusia, rumah Kamis, 07
theme dengan dan pohon November
Tema: Potret 2019
diri
Sesi 2: Menggambar manusia, rumah Pukul :
Elaboration dan pohon yang gambarnya 13.00 WIB
(Variation) memiliki cerita lalu refleksi s.d 16.30
Istirahat WIB
Sesi 3: Central | Menirukan bersama gerakan
theme marah sesuai musik yang
dicontohkan fasilitator
Sesi 4: Menarikan bersama gerakan
Elaboration bebas bertema marah sesuai
(Variation) musik yang di putar. Setelah
Tema: marah selesai dilanjutkan dengan
refleksi
General refleksi
3 | Sesi1l: Central | Menggambar baju pesta Selasa, 12
theme tema: November
Aku dan 2019
mereka
Sesi 2: Menggambar suasana pesta. Pukul :
Elaboration Setelah selesai dilanjutkan 13.00 WIB
(Variation) dengan refleksi s.d 16.30
Istirahat wiB
Sesi 3: Central | Menirukan bersama gerakan
theme gerakan sesuai musik yang
dicontohkan fasilitator
Sesi 4: Menarikan bersama gerakan
Elaboration bebas bertema sedih sesuai
(Variation) musik yang di putar. Setelah
dengan Tema: selesai dilanjutkan dengan
sedih refleksi
4 | Sesi 1: Central | Menggambar abstrak dengan 10 | Kamis, 14
theme tema: jari November
Pengalamanku 2019
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P_I'_Eg WAKTU
MU SESI KETERANGAN DAN
AN TANGGAL
Sesi 2: Menggambar abstrak dengan
Elaboration media yang tersedia yang Pukul :
(Variation) meggambarkan pengalamannya | 13.00 WIB
lalu refleksi s.d 16.30
Istirahat WIiB
Sesi 3: Central | Menirukan bersama gerakan
theme takut sesuai musik yang
dicontohkan fasilitator
Sesi 4: Menarikan bersama gerakan
Elaboration bebas bertema takut sesuai
(Variation) musik yang di putar. Setelah
dengan Tema: selesai dilanjutkan dengan
takut refleksi
General refleksi
5 | Sesi1: Central | Menggambar pemandangan di Selasa, 19
theme tema: luar rutan November
Dirimu dimasa 2019
depan
Sesi 2: Menggambar apa yang akan Pukul :
Elaboration dilakukan setelah kelaur rutan 13.00 WIB
(Variation) s.d 16.30
Istirahat WwiB

Sesi 3: Central
theme

Menirukan bersama gerakan
senang sesuai musik yang
dicontohkan fasilitator

Sesi 4:
Elaboration
(Variation)
dengan Tema:
senang

Menarikan bersama gerakan
bebas bertema senang sesuai
musik yang di putar. Setelah
selesai dilanjutkan dengan
refleksi

General refleksi

Sesi 5:
Preservation

Penutupan rangkaian terapi dan
refleksi secara keseluruhan
mengenai semua Sesi




B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil dari pre test dan post test yang telah dilakukan,
peneliti mendapatkan hasil yang sudah ditabulasi sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Setelah Pemberian Intervensi

Kategori Hasil Kategori

Hasil hasil pre hasil post | Gain
Nama post Keterangan

pre test test test score

test

AY 94 Sedang | 119 Tinggi 16 Meningkat
MT 102 Tinggi 114 Tinggi 12 Meningkat
FZ 112 Tinggi 124 Tinggi 12 Meningkat
BZ 92 Sedang 114 Tinggi 22 Meningkat
LF 88 Sedang 117 Tinggi 29 Meningkat

Dilihat dari tabel di atas terdapat peningkatan hasil pada pretest dan
posttest pada subjek AY, BZ dan LF yang awalnya berkategori sedang ke
kategori tinggi. Sedangkan MT dan FZ tetap dikategori tinggi namun terdapat
kenaikan skor skala kebermaan hidupnya. Penelitian ini menggunakan
analisis data denagn Uji Wilcoxon Signed Rank Test melalui SPSS versi 18
for windows. Dasar dalam pengambilan keputusan Uji Wilcoxon yaitu apabila
nilai Asymp.Sig (2-tailed) <0.05 maka hipotesis diterima. Sebaliknya, apabila

nilai Asymp.Sig (2-tailed) >0.05 maka hipotesis ditolak.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penghitungan dengan SPSS versi
18 for windows berdasarkan hasil pre test dan post test adalah sebagai berikut

Tabel 4.4 Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
post - preteset Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 5b 3.00 15.00
Ties o°
Total 5

a. post < preteset

b. post > preteset

C. post = preteset
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Tabel 4.5 Test Statistics Wilcoxon Signed Ranks Test

post — preteset

Z -2.0322

Asymp. Sig. (2-tailed) .042

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Dilihat dari data pada tabel ranks terdapat 5 data yang termasuk
Positive Ranks dan 0 data yang termasuk Negative Raks pada pre test dan post
test. Hal ini dapat diartikan bahwa terapat 5 subjek mengalami kenaikan
dalam variabel kebermaknaan hidup dan tidak ada subjek yang mengalami
penurunan kebermaknaan hidup.

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test
didapat bahwa nilai Z sebesar -2,032, maka peneliti mengambil taraf
signifikansi atau batas kritis sebesar 0,05. Diketahui p value (Asymp. Sig 2
tailed) sebesar 0,042 dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau yang berarti terdapat perbedaan
bermakna antara kelompok pretest dan posttest.

Berdasarkan penghitungan tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis
penliti diterima. Dimana terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre
test sebelum perlakuan dan post test setelah perlakuan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Art Therapy efektif dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup narapidana di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas Il A Surabaya

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, menunjukkan bahwa Art
Therapy efektif dalam meningkatkan kebermaknaan hidup pada narapidana
di Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas Il A Surabaya. Hal ini berarti
Art Therapy berpengaruh secara singnifikan terhadap peningkatan
kebermaknaan hidup pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Perempuan
Kelas 1l A Surabaya.

Narapidana yang menjalani kehidupan di rutan tidak lepas dari berbagai
masalah. Ardila dan Herdiana (2013) mengungkapkan bahwa narapidana
wanita sebagian besar mengalami banyak permasalahan psikologis seperti
depresi, kecemasan, phobia, anti-social personality. Selain itu Nurdin dan



Hastjarjo (dalam Chairani, 2013) mengungkapkan individu yang manjadi
narapidana sangat rentan terhadap rasa bersalah, putus asa, dan gejala
neurotik lainnya, yang dampaknya bisa mempengaruhi kondisi kejiwaan
individu tersebut. Kondisi yang demikian dapat mempengaruhi makna hidup
dari seseorang (Chairani, 2013).

Menurut Chairai (2013) ketidakmampuan individu dalam mencapai
makna dalam hidupnya akan menimbulkan dampak psikologis yang negatif.
Di antara dampak tersebut adalah sulit merasakan kebahagiaan, merasa
hidupnya hampa dan kosong, depresi hingga menuju tindakan bunuh diri.
Ketidakberhasilan menemukan dan memenuhi makna hidup akan
menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna (meaningless), hampa,
gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tak berarti,
bosan dan apatis.

Kebermaknaan hidup dapat di tingkatkan dengan beberapa cara salah
satunya dengan penerapan Art Therapy dengan metode menggambar dan
menari (Chairani, 2013; Sholihah, 2017). Art therapy adalah sebuah terapi
yang melibatkan proses kreatifitas manusia dalam menghasilkan suatu karya
seni berupa gamar maupun gerak tubuh yang dapat digunakan sebagi media
katarsis, mengatasi gangguan emosi, menyelesaikan konflik, menambah
wawasan, mengurangi perilaku bermasalah, serta meningkatkan kebahagiaan
hidup.Art Therapy melalui metode meggambar dan menari dapat menjadi
proses katarsis yang dapat mereduksi perasaan, emosi, pikiran negatif
sehingga membuat kesadaran akan potensi positif diri menigkat (Chairani,
2013).

Bilamana kebermaknaan hidup individu tinggi maka individu tersebut
dapat memaknai setiap kejadian sebagai suatu pelajaran, memiliki tujuan
hidup, puas akan hidup, optimis. Dan diharapkan mampu mengurangi
masalah yang dihadapi para narapidana.

Penelitina ini telah membuktikan bahwa Art Therapy efektif dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup pada narapidana di Rumah Tahanan
Negara Perempuan Kelas Il A Surabaya. Dilihat dari naiknya skor
kebermaknaan hidup dan hasil Wilcoxon Signed Ranks Test.

Penelitian ini tidak terlepas dari berapa keterbatasan. Keterbatasan
selama penelitian ini berlangsung yaitu keadaan tempat penelitian yang
kurang luas sehingga peserta kurang nyaman dalam menggambar dan
bergerak. Selain itu terdapat beberapa gangguan lain seperti narapidana lain
yang sering ikut bergabung saat sesi sedang berlangsung ataupun peserta
diminta untuk menghadiri panggilan dari teman atau karutan.
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